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Nama : Hasriani 
Nim :  20300113060  
Judul :  Pengaruh Penerapan Manajemen Kelas terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen kelas di 
SMA Negeri 1 Sinjai Barat, motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai 
Barat dan untuk mengetahui pengaruh penerapan menajemen kelas terhadap motivasi 
peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat dengan jumlah 340 peserta didik dan 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 85 peserta didik. Intrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket manajemen kelas dan skala motivasi belajar. 
Teknik analisis data yang digunakan ialah statistik deskriptif dan teknik analisis 
inferensial dengan regresi sederhana. 
 Berdasarkan teknik analisis data statistik deskriptif, penerapan manajemen 
kelas di SMA Negeri 1 Sinjai Barat berada pada kategori sedang dan motivasi belajar 
peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat berada pada kategori sedang. Sedangkan 
hasil analisis statistik inferensial menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,346 lebih besar 
dari pada nilai t tabel distribusi dengan nilai 1,980 dengan taraf signifikansi sebesar 
5% (2,346 > 1,980) = (thitung>ttabel) berarti ada pengaruh penerapan manajemen kelas 











A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia adalah 
pendidikan. Pendidikan diperoleh manusia melalui orang tua, masyarakat, dan 
lingkungan yang ada disekitarnya. Pendidikan merupakan kunci masa depan manusia 
untuk maju dan berkembang.  
Pendidikan pada hakekatnya merupakan proses pendewasaan manusia untuk 
menjadi pribadi yang bijaksana. Pendidikan dapat dikatakan sebagai penolong dalam 
menjalani kehidupan yang terus berkembang. Tanpa pendidikan manusia tidak akan 
maju dan takkan mampu untuk melakukan perubahan-perubahan sesuai dengan 
perkembangan zaman. Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia, oleh karena itu pendidikan memiliki 
andil yang sangat besar dalam perkembangan suatu bangsa.  
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
1
 
Tujuan pendidikan yang terdapat dalam Undang Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa; Tujuan pendidikan 
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Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 




nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 




Tujuan pendidikan   akan   tercapai   apabila   proses belajar  mengajar  yang 
diselenggarakan di kelas benar-benar efektif dan berguna untuk mencapai 
kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diharapkan. Proses belajar 
mengajar pada dasarnya merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan, 
di antaranya guru merupakan salah satu faktor yang penting dalam menentukan 
berhasilnya proses belajar mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu guru dituntut 
untuk meningkatkan peran dan kompetensinya.  
Guru memiliki peranan sangat penting untuk meningkatkan dan memberikan 
motivasi kepada peserta didik. Untuk itu menciptakan  lingkungan  belajar yang 
efektif dan mampu mengelola kelas harus dipahami oleh guru. Kelas merupakan 
lingkungan belajar serta merupakan suatu aspek dari lingkungan sekolah yang perlu 
diorganisir. Lingkungan ini perlu diatur dan diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar 
terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. Lingkungan  yang baik bersifat  menantang 
dan  merangsang peserta didik untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan 
dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan. Untuk menciptakan dan mewujudkan 
suasana kelas yang efektif, seorang guru harus memahami dan mengetahui 
manajemen kelas.  
Manajemen kelas adalah usaha yang diarahkan oleh guru untuk mewujudkan 
suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi 
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Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab II, pasal III, h. 3. 
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peserta didik untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan. Menurut Alam S, 
manajemen kelas adalah rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan 
mempertahankan organisasi kelas yang efektif, yaitu meliputi : tujuan pengajaran, 




Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga peserta didik dapat 
termotivasi untuk selalu belajar dengan baik sesuai dengan kemampuannya. Motivasi 
belajar adalah perilaku dan faktor yang mempengaruhi peserta didik untuk 
berperilaku terhadap proses belajar yang dialaminya, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh peserta didik dapat tercapai.
4
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru di SMA Negeri 1 
Sinjai Barat, Halfiani, S.Pd., mengemukakan bahwa motivasi belajar di SMA Negeri 
1 Sinjai Barat masih kurang. Hal tersebut ditandai dengan masih banyaknya peserta 
didik yang kurang bersemangat belajar jika tidak ada guru di samping mereka, 
bahkan ketika gurunya pun berada disamping mereka masih banyak yang kurang 
bersemangat dalam belajar, banyaknya siswa yang tidak fokus dalam proses belajar 
mengajar, banyaknya peserta didik yang mengerjakan aktifitas lain ketika proses 
belajar mengajar berlangsung, masih banyak peserta didik yang kurang bersemangat 
menyelesaikan tugas-tugas belajar.  
                                                 
3
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Univesitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011) h. 107. 
4
 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Bandung: Alfabeta, 2014), h.183. 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti akan mengkaji secara ilmiah 
tentang Pengaruh Penerapan Manajemen Kelas terhadap Motivasi Belajar Peserta 
Didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan manajemen kelas di SMA Negeri 1 Sinjai Barat? 
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat? 
3. Adakah pengaruh penerapan manajemen kelas terhadap motivasi belajar 
peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang telah 
dirumuskan sebelumnya atau jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian yang 
telah dikemukakan dalam rumusan masalah.
5
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan manajemen kelas terhadap motivasi 
belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat. 
D. Definisi Operasional Variabel  
Agar penelitian lebih terarah serta memudahkan pemahaman dan memberikan 
persepsi yang sama antara penulis dan pembaca, maka penulis perlu memperjelas dan 
mempertegas arti kata-kata yang dianggap sulit sehingga setelah dirangkaikan dalam 
kalimat maksudnya dapat dimengerti, yaitu: 
                                                 
5
Toto Syatori Nasehuddin, dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuntitatif (Cet.I; Bandung: 
Pustaka Setia, 2012), h.110. 
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1. Manajemen Kelas   
Manajemen kelas adalah usaha yang diarahkan oleh guru untuk mewujudkan 
suasan belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi 
peserta didik untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah dorongan peserta didik untuk melakukan kegiatan 
belajar atau pembelajaran. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui penerapan manajemen kelas di SMA Negeri 1 Sinjai Barat. 
b. Mengetahui motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat. 
c. Mengetahui pengaruh penerapan manajemen kelas terhadap motivasi belajar 
peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Secara Teoritis  
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini mampu 
memberikan informasi tentang pengaruh penerapan manajemen kelas terhadap 






b. Secara Praktis 
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yang 
nantinya akan menjadi landasan dalam meningkatkan hasil belajar. 
2) Penelitian ini digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan 
memberikan penguatan kepada peneliti sebagai calon pendidik tentang 







A. Manajemen Kelas 
1. Definisi Manajemen Kelas  
Manajemen kelas terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan kelas. 
Manajemen adalah kemampuan dan keterampilan  khusus yang dimiliki oleh 
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan melalui orang lain dalam upaya mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.
1
 Sedangkan kelas adalah suatu kelompok orang yang 
melakukan kegiatan belajar bersama sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 
dalam kelas tersebut, guru berperan sebagai manajer utama dalam merencanakan, 




Menurut konsepsi lama, manajemen kelas adalah sebagai upaya untuk 
mempertahankan ketertiban kelas. Sementara itu menurut konsepsi modern, 
manajemen kelas adalah proses seleksi yang menggunakan alat yang tepat  terhadap  
problem  dan situasi  manajemen kelas.
3
 
Menurut Direktorat Jenderal Pemerintah Umum dan Otonomi Daerah (Dirjen 
PUOD) dan Diretorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (Dirjen Dikdasmen), 
manajemen kelas merupakan usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar 
mengajar secara sistimatis. Usaha sadar itu mengarah pada penyiapan bahan belajar, 
penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan 
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Tim Dosen Administrasi Pendidikan Univesitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011) h. 106. 
2
 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas, h. 5. 
3




situasi/kondisi proses belajar mengajar dan pengaturan waktu sehingga pembelajaran 
berjalan dengan baik dan tujuan kurikuler dapat tercapai.
4
 
Novan  Ardy  Wiyani,  mengungkapkan  pengertian manajemen kelas adalah 
keterampilan guru sebagai seorang leader sekaligus manajer dalam menciptakan 
iklim kelas yang kondusif untuk meraih keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
5
 Hal 
yang sama dikemukakan oleh E.Mulyasa, manajemen kelas merupakan keterampilan 
guru untuk menciptakan iklim pengajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika 
terjadi gangguan dalam pembelajaran.
6
 
Adapun definisi manajemen kelas menurut beberapa ahli, antara lain; 
Menurut Djamarah, manajemen kelas merupakan suatu upaya 
pemberdayagunaan potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung 
proses interaksi edukasi mencapai tujuan pembelajaran. Hal yang sama dikemukakan 
oleh M. Etang bahwa manajemen kelas adalah berbagai jenis kegiatan yang dilakukan 
oleh guru dengan tujuan menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal 
bagi terjadinya proses belajar mengajar.
7
 Hal yang berbeda dikemukakan oleh Alam 
S, manajemen kelas adalah rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan 
mempertahankan organisasi kelas yang efektif.
8
 
Menurut Hasibuan dan Moejiono, manajemen kelas adalah keterampilan guru 
untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikan 
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ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan 
ataupun melakukan kegiatan remedial.
9
 
Menurut E.C. Wragg, manajemen kelas adalah kegiatan pengelolaan perilaku 
murid-murid sehingga murid-murid dapat belajar, sedangkan menurut Wilford A. 
Weber, manajemen kelas adalah :
10
 
a. Seperangkat  kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan 
ketertiban suasana kelas melalui penggunaan disiplin (pendekatan 
otoriter); 
b. Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan 
ketertiban suasana kelas melalui intimidasi (pendekatan intimidasi); 
c. Seperangkat kegiatan guru untuk memaksimalkan kebebasan peserta didik 
(pendekatan permisif); 
d. Seperangkat kegiatan guru menciptakan suasana kelas dengan cara 
mengikuti petunjuk/resep yang telah disajikan (pendekatan buku masak); 
e. Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan suasana kelas yang efektif 
melalui perencanaan pembelajaran yang bermutu dan dilaksanakan dengan 
baik (pendekatan instruksional); 
f. Seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan tingkah laku peserta 
didik yang diinginkan dengan mengurangi tingkah laku yang tidak 
diinginkan (pendekatan perubahan perilaku); 
g. Seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan hubungan interpersonal 
yang baik dan iklim sosio-emosional kelas yang positif (pendekatan 
penciptaan iklim sosio-emosional); 
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h. Seperangkat kegiatan guru untuk menumbuh kembangkan dan 
mempertahankan organisasi kelas yang efektif (pendekatan sistem sosial). 
Berdasarkan berbagai uraian yang telah dikemukakan oleh para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh para 
penanggung kegiatan pembelajaran atau membantu dengan maksud agar dicapai 
kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan. 
2. Tujuan Manajemen Kelas 
Keberhasilan sebuah kegiatan dapat dilihat dari hasil yang dicapainya. Tujuan 
adalah titik akhir dari sebuah kegiatan dan dari tujuan itu juga sebagai pangkal tolak 
pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Keberhasilan sebuah tujuan dapat dilihat dari 
efektivitas dalam pencapaian tujuan itu serta tingkat efisiensi dari penggunaan 
berbagai sumber daya yang dimiliki. 
Dalam proses manajemen kelas keberhasilannya dapat dilihat dari tujuan apa 
yang ingin dicapainya, oleh karena itu guru harus menetapkan tujuan apa yang 
hendak dicapai dengan kegiatan manajemen kelas yang dilakukannya. Manajemen 
kelas bertujuan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman sebagai tempat 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, kegiatan tersebut akan 
dapat berjalan efektif dan terarah sehingga tujuan belajar yang telah ditetapkan dapat 
tercapai.
11
 Hal yang sama yang dikemukakan oleh Djamarah dan Zain, yang 
mengatakan bahwa tujuan manajemen kelas adalah untuk menciptakan suasana yang 
nyaman memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan baik, terciptanya suasana 
sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin pada peserta didik.
12
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Menurut Diretorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah yang menjadi 
tujuan manajemen kelas adalah:
13
 
a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar 
maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. 
b. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya 
interaksi pembelajaran. 
c. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung 
dan memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan lingkungan sosial 
emosional dan intelektual peserta didik dalam kelas. 
d. Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan latar belakang sosial, 
ekonomi, budaya serta sifat-sifat individualnya. 




a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar 
maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. 
b. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya 
interaksi pembelajaran. 
c. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung 
adan memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan lingkungan sosial, 
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emosional dan intelektual peserta didik dalam kelas. 
d. Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan latar belakang sosial, 
ekonomi, budaya serta sifat-sifat individualnya. 
Sedangkan secara lebih khusus Syaiful Bahri Djamarah, mengungkapkan 
tujuan manajemen kelas sebagai berikut:
15
 
a. Untuk peserta didik 
1) Mendorong peserta didik mengembangkan   tanggung   jawab individu  
terhadap  tingkah  lakunya  dan  kebutuhan  untuk mengontrol diri. 
2) Membantu peserta didik mengetahui perilaku yang sesuai dengan tata 
tertib kelas dan memahami jika teguran guru merupakan suatu peringatan 
dan bukan kemarahan. 
3) Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatkan diri dalam tugas 
dan pada kegiatan yang diadakan. 
b. Untuk guru 
1) Mengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaran dengan 
pembukaan yang lancar dan kecepatan yang tepat. 
2) Menyadari  kebutuhan  peserta  didik  dan  memiliki  kemampuan dalam 
memberi petunjuk secara jelas kepada peserta didik. 
3) Mempelajari bagaimana merespons secara efektif terhadap tingkah laku 
peserta didik  yang mengganggu. 
4) Memiliki strategi remedial yang lebih komprehensif yang dapat 
digunakan dalam hubungannya dengan masalah perilaku peserta didik 
yang muncul di dalam kelas. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  tujuan  manajemen  
kelas  adalah  untuk  menciptakan kondisi  suatu  kelas  menjadi  lingkungan  belajar  
yang kondusif, efektif dan menyenangkan, sehingga   tujuan   pembelajaran   dapat   
tercapai dengan optimal. 
3. Kegiatan Utama dalam Manajemen Kelas 
Manajemen kelas merupakan proses pemberdayaan sumber daya yang ada di 
dalam kelas, sehingga memberikan kontribusi dalam pencapaian efektivitas 
pembelajaran. Sebagai sebuah proses, maka dalam pelaksanaannya manajemen kelas 
memiliki berbagai kegiatan yang harus dilakukan. Dalam manajemen kelas, guru 
melakukan sebuah proses atau tahapan kegiatan yang dimulai dari merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi, sehingga apa yang dilakukannya merupakan suatu 
kesatuan yang utuh dan saling terkait.  
Menurut Ade Rukmana dan Asep Surayana mengemukakan Kegiatan 
manajemen kelas ada dua kegiatan secara garis besar terdiri dari:
16
 
a. Pengaturan Peserta Didik 
Peserta didik adalah orang yang melakukan aktivitas dan kegiatan di kelas 
yang ditempatkan sebagai objek dan arena perkembangan ilmu pengetahuan dan 
kesadaran manusia, maka peserta didik bergerak kemudian menduduki fungsi sebagai 
subjek. Artinya peserta didik bukan barang atau objek yang hanya dikenal akan tetapi 
juga merupakan objek yang memiliki potensi dan pilihan untuk bergerak. Pergerakan 
yang terjadi dalam konteks pencapaian tujuan tidak sembarang, artinya dalam hal ini 
fungsi guru tetap memiliki proporsi yang besar untuk dapat membimbing, 
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mengarahkan, memandu setiap aktivitas yang harus dilakukukan peserta didik. Oleh 
karena itu, pengaturan peserta didik adalah bagaimana mengatur dan menempatkan 
peserta didik dalam kelas sesuai dengan potensi intelekstual dan perkembangan 
emosionalnya. Siswa diberikan kesempatan untuk memperoleh posisi dalam belajar 
yang sesuai dengan minat dan keinginannya.  
b. Pengaturan Fasilitas 
Aktivitas dalam kelas baik guru maupun peserta didik dalam kelas 
kelangsungannya akan banyak dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik lingkungan 
kelas. Oleh karena itu, lingkungan fisik kelas berupa sarana dan prasarana kelas harus 
dapat memenuhi dan mendunkung interaksi yang terjadi, sehingga harmonisasi 
kehidupan kelas dapat berlangsung dengan baik dari permulaan masa kegiatan belajar 
mengajar sampai akhir masa belajar mengajar. Kriteria minimal meliputi aman, 
estetika, sehat, bermutu, dan nyaman yang terpenting bahwa dengan fasilitas yang 
minim dapat diatur dengan baik sehingga daya gunannya lebih tinggi. Pengaturan 
fasilitas adalah kegiatan yang harus dilakukan peserta didik, sehingga seluruh peserta 
didik dapat terfasilitasi dalam aktivitasnya di dalam kelas. Pengaturan fisik kelas 
diarahkan untuk meningkatkan efektivitas belajar peserta didik sehingga peserta diidk 






Menurut Syaiful Bahri Djamarah, guru sebagai pengelolah kelas harus 




1) Pendekatan kekuasaan  
Pendekatan kekuasaan disini memiliki pengertian sebagai sikap konsisten dari 
seorang guru untuk menjadikan norma atau aturan –aturan dalam kelas sebagai acuan 
untuk menegakkan kedisiplinan. Ketentuan tersebut didasarkan pada salah satu 
konsep manajemen kelas yang tidak lain adalah proses untuk mengontrol serta 
membimbing para peserta didik agar mereka memiliki sikap disiplin dalam belajar. 
Dalam proses itu, perana guru adalah menciptakan situasi disiplin dalam kelas 
sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung secara efektif. 
2) Pendekatan Ancaman 
Pengelolaan kelas adalah juga sebagai suatu proses untuk mengontrol tingkah 
laku anak didik. Tetapi dalam mengotrol tingkah laku anak didik dilakukan dengan 
cara memberikan ancaman, misalnya melarang, sindiran dan memaksa. Namun, 
pendekatan ancaman harus dilakukan dalam taraf kewajaran dan diusahakan untuk 
tidak melukai perasaan peserta didik. Guru memberikan ancaman seperti pengguhan 
nilai, pemberian tugas tambahan, atau tugas-tugas lain yang sifatnya mendidik.  
3) Pendekatan Kebebasan  
Pengelolaan diartikan secara suatu proses untuk membantu anak didik agar 
merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan saja dan dimana saja.  Peran guru 
adalah mengusahakan semaksimal mungkin kebebasan anak didik selama tidak 
menyimpang pada aturan dan kesepakatan bersama. Karena siswa terkadang tidak 
merasa nyaman bila ada seorang guru yang over protective. 
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4) Pendekatan Resep 
Pendekatan resep (cook book) ini dilakukan dengan memberi satu daftar yang 
dapat menggambarkan apa yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan oleh guru 
dalam mereaksi semua masalah atau situasi yang terjadi di kelas. Dalam daftar itu 
digambarkan tahap demi tahap apa yang harus dikerjakan oleh guru. Pendekatan ini 
sangat cocok dilakukan oleh guru sendiri. Mencoba mengingat kembali hal apa yang 
tidak disukai oleh peserta didik saat guru mengajar tidak ada salahnya juga guru 
meminta para peserta didik untuk mengemukakan hal-hal yang kurang mereka sukai 
dari cara guru mengajar serta apa yang mereka inginkan. 
5) Pendekatan Pengajaran 
Pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan bahwa dalam perencanaan dan 
pelaksanaannya akan mencegah munculnya masalah tingkah laku peserta didik dan 
memecahkan masalah itu bila tidak bisa di cegah. Sehingga secara garis besar bisa 
diambil kesimpulan bahwa para pendekatan ini adalah dengan membuat rencana 
pengajaran di setiap akan melaksanakan suatu pengajaran terhadap peserta didik.  
6) Pendekatan Perubahan Tingkah Laku 
Sesuai dengan namanya, pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses 
untuk mengubah tingkah laku anak didik. Peran guru adalah mengembangkan tingkah 
laku anak didik yang baik, dan mencegah tingkah laku yang tidak baik. Pendekatan 
berdasarkan perubahan tingkah laku ini bertolak dari sudut pandangan psikologi 
behavioral. Program atau kegiatan yang mengakibatkan timbulnya tingah laku yang 
kurang baik, harus diusahakan menghindarinya sebagai penguatan negatif yang pada 
suatu saat akan hilang dari tingkah laku peserta didik atau guru yang menjadi anggota 
kelasnya. Untuk itu, menurut  pendekatan tingkah laku yang baik atau positif harus 
17 
 
dirangsang dengan memberikan pujian atau hadiah yang menimbulkan perasaan 
senang atau puas. Sebaliknya, tingkah laku yang kurang baik dalam melaksanakan 
program kelas diberi sanksi atau hukuman yang akan menimbulkan perasaan tidak 
puas dan pada gilirannya tingkah laku tersebut akan dihindari.  
7) Pendekatan Sosio-Emosional 
Pendekatan sosio-Emosional akan tercapai secara maksimal apabila hubungan 
antar pribadi yang baik berkembang di dalam kelas. Hubungan tersebut meliputi 
hubungan antara guru dan peserta didik serta hubungan antar  peserta didik. Di dalam 
hal ini guru merupakan kunci pengembangan hubungan tersebut. Oleh karena itu, 
seharusnya guru mengembangkan iklim kelas yang baik melalui pemeliharaan 
hubungan antar pribadi di kelas. Untuk tercapainya hubungan guru dengan peserta 
didik yang positif, sikap mengerti dan sikap mengayomi atau sikap melindungi.  
8) Pendekatan Kerja Kelompok 
Pendekatan kerja kelompok, dalam pendekatan ini guru menciptakan kondisi-
kondisi yang memungkinkan kelompok yang produktif, selain itu guru juga harus 
menjaga kondisi itu agar tetap baik.
18
 
Berdasarkan beberapa pendekatan di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru 
dituntut untuk berusaha untuk menggunakan berbagai macam pendekatan yang 
dimiliki untuk dapat menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi memungkinkan 
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Lain halnya Menurut Novan Ardy Wiyani yang mengemukakan ada tiga 
kegiatan inti pada manajemen kelas, yaitu sebagai berikut:
19
 
1) Menciptakan Iklim Belajar Mengajar yang Tepat 
Menciptakan  iklim  belajar  yang  tepat  diarahkan  untuk mewujudkan 
suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan agar dapat memotivasi peserta didik 
untuk dapat belajar dengan baik sesuai dengan perkembangan dan kemampuannya. 
Iklim belajar yang aman dan tertib akan membuat proses belajar mengajar dapat 
berlangsung dengan nyaman. Untuk menciptakan iklim belajar yang tepat, seorang 
guru sebagai manajer diantaranya harus menguasai prinsip-prinsip manajemen kelas 
dan komponen keterampilan manajemen kelas, serta mampu menggunakan 
pendekatan-pendekatan manajemen kelas secara efektif.  
2) Mengatur Ruang Belajar 
Ruangan belajar dalam hal ini ruang kelas harus didesain sedemikian rupa 
sehingga tercipta kondisi kelas yang menyenangkan dan  dapat  memunculkan  
semangat  serta  keinginan  untuk  belajar dengan baik seperti pengaturan meja, kursi, 
lemari, gambar-gambar afirmasi, pajangan hasil karya peserta didik yang berprestasi, 
berbagai alat peraga, media pembelajaran dan iringan musik yang sesuai dengan 
materi pelajaran yang diajarkan atau nuansa musik yang dapat membangun gairah 
belajar peserta didik. 
Pengaturan ruang kelas dapat didefinisikan sebagai kegiatan mengurus dan 
menata segala sarana belajar yang terdapat di dalam ruang kelas oleh guru. Berbagai 
sarana belajar yang ada di dalam kelas seperti meja dan kursi, papan tulis, penghapus, 
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penggaris, papan absensi, rak buku, dan lain sebagainya. 
Kegiatan terkait pengaturan ruang kelas adalah sebagai berikut:
20
 
a) Pengaturan Tempat Duduk Peserta Didik 
Novan Ardy Wiyani menyatakan bahwa tempat duduk peserta didik harus 
bagus, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, tidak terlalu besar dan tidak 
terlalu kecil, tidak terlalu berat, dan sesuai dengan postur tubuh peserta didik. Selain 
standar tempat duduk, pengaturan posisi tempat   duduk   peserta   didik   di   kelas   
juga   sangat   penting. Pengaturan posisi tempat duduk sangat berpengaruh bagi 
peserta didik, interaksi antar mereka, dan interaksi dengan guru. 
b) Pengaturan Media Pendidikan 
Novan  Ardy  Wiyani  yang  menyatakan bahwa  guru  hendaknya  
meletakkan  gambar  atau  poster  pada tempat yang mudah dilihat oleh peserta didik 
dan mudah dijangkau oleh guru agar tidak merepotkan guru jika hendak 
memindahkannya. 
c) Pengaturan Tanaman atau Tumbuh-Tumbuhan 
Terciptanya kelas yang kondusif juga didukung dengan adanya pengaturan 
tanaman dan tumbuh-tumbuhan. Tanaman dan tumbuh- tumbuhan mampu 
menyediakan oksigen  yang dapat menjadikan otak berkembang. Semakin banyak  
oksigen  yang  didapat,  akan  semakin  meningkat  pula kinerja otak. Jika kinerja 
otak semakin meningkat, para peserta didik akan mampu mengikuti dan mencerna 
pelajaran yang diberikan guru dengan baik. Itulah sebabnya di sekeliling kelas 
perlu ditanami tanaman atau tumbuh-tumbuhan agar peserta didik mendapatkan 
pasokan oksigen yang melimpah. 
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d) Pemberian Aromaterapi 
Penelitian menunjukkan, manusia dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
secara kreatif sebanyak 30% saat diberikan aroma wangi bunga tertentu.
21
 
Penggunaan aromaterapi di kelas sangatlah sederhana yaitu bisa dengan cara 
menyemprotkan aromaterapi tersebut ke dalam kelas, dengan demikian peserta didik 
diharapkan dapat lebih rileks dan nyaman sehingga akhirnya peserta didik bisa lebih 
fokus dan konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. 
3) Mengelolah Interaksi Belajar Mengajar 
Interaksi belajar mengajar,  guru dan peserta didik harus aktif.   Aktif   
dalam   arti   sikap,   mental,   dan   perbuatan.   Untuk menciptakan interaksi belajar 
mengajar yang efektif, setidaknya guru harus menguasai dan mempraktikkan 
berbagai keterampilan dasar mengajar.  
Menurut Udin Syaefudin Saud, keterampilan guru dalam proses belajar 
mengajar antara lain: keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 
menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan 
menggunakan media pembelajaan, keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengadakan variasi serta 
keterampilan  mengajar  perorangan  dan  kelompok  kecil.
22
 
 Berdasarkan pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
manajamen kelas itu adalah pelaksanaan kegiatan manajemen kelas mencakup 
seluruh aspek dan sumber daya yang ada di dalam kelas untuk mendukung kegiatan 
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pembelajaran. Dalam pelaksanaan kegiatan manajemen kelas guru dituntut untuk 
mengetahui dan memahami berbagai keterampilan manajemen kelas sebagaimana 
yang telah dijelaskan diatas. 
B. Motivasi Belajar 
1. Definisi Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti dorongan, daya 
penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan. Kata 
“movere” dalam bahasa inggris, sering disepadankan dengan “motivation” yang 
berarti pemberian motif atau keadaan yang menimbulkan dorongan.
23
 
Armstrong, mengemukakan motif adalah asalan untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi berkaitan dengan kekuatan dan arah perilaku dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi seseorang untuk berperilaku dengan cara tertentu.
24
 
Salah satu keberhasilan pendidikan adalah bagaimana pendidik dapat 
memotivasi peserta didik, karena jika peserta didik sudah termotivasi untuk belajar 
maka mereka akan selalu bergairah belajar walau tidak ada guru di samping mereka.  
Menurut Gredler, Broussard, dan Garrison mengatakan bahwa motivasi 
belajar adalah atribut yang menggerakkan seseorang untuk belajar atau tidak 
melakukan belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Vroom, yang menyatakan bahwa 
motivasi belajar mengacuh kepada suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan 
individu terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan belajar yang dikehendaki.
25
  
Berbeda dengan pendapat John. P. Campbell,  yang menambahkan rincian 
dalam definisi tersebut dengan mengemukakan bahwa motivasi belajar mencakup di 
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dalamnya arah dan tujuan tingkah laku, kekuatan respond an kegigihan tingkah laku 
yang dapat mempengaruhinya untuk senantiasa belajar. Disamping itu, istilah dalam 
motivasi belajar mencakup sejumlah konsep seperti dorongan, kebutuhan, ganjaran, 
penguatan, ketetapan tujuan, dan harapan untuk selalu belajar.
26
 Hal yang hampir 
sama dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa motivasi belajar merupakan 




Menurut Iskandar, motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri 




Berdasarkan beberapan pengertian motivasi belajar yang dikemukakan oleh 
para ahli dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah 
perilaku dan faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik untuk berperilaku 
terhadap proses belajar yang dialaminya. 
2. Sumber Motivasi Belajar Peserta Didik 
 Adapun sumber motivasi belajar peserta didik terbagi atas 2 yakni:
29
 
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri peserta didik 
untuk senangtiasa belajar. Itulah sebabnya motivasi intrisik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas dimulai dan diteruskan 
berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan 
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aktivitas belajarnya. Faktor individu yang biasanya mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu dalam hal ini belajar:
30
 
1) Minat, peserta didik akan merasa terdorong untuk belajar, jika kegiatan 
belajar tersebut sesuai dengan minatnya. 
2) Sikap Positif, peserta didik yang mempunyai sikap positif terhadap sesuatu 
kegiatan, maka ia akan berusaha sebisa mungkin menyelesaikan kegiatan 
tersebut dengan sebaik-baiknya. 
3) Kebutuhan, peserta didik mempunyai kebutuhan tertentu dan akan berusaha 
melakukan kegiatan apapun sesuai kebutuhannya. 
Jenis motivasi belajar  ini ada yang timbul dari dalam diri peserta didik tanpa 
adanya paksaan, dorongan dari orang lain. Motivasi pada dasanya memang sudah ada 
dalam diri setiap peserta didik untuk senantiasa belajar. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di 
dalamnya aktivitas dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak 
berkaitan dengan dirinya. Hal yang sama dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono 




Jenis motivasi belajar ini timbul sebagai akibat dari pengaruh dari luar peserta 
didik , apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga 
dengan keadaan demikian maka peserta didik mau belajar. 
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Berdasarkan pada uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 
yang bersumber dari intrinsik dan ekstrinsik dapat bersifat positif dan dapat bersifat 
negatif. Oleh sebab itu untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan peserta didik 
dalam belajar, peran guru sebagai motivator sangat dibutuhkan dalam menggerak atau 
mendorong para peserta didik supaya peserta didik bersemangat untuk belajar 
sehingga hasil pembelajaran peserta didik dapat tercapai dengan baik. 
3. Aspek –Aspek Motivasi Belajar 
 Aspek-aspek dari motivasi belajar menurut Sudjana antara lain:
32
  
a. Minat dan Perhatian Peserta Didik dalam Pembelajaran 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah minat adalah kecenderungan untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat 
terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan 
rasa senang. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri 
semaking kuat dan dekat hubungan tersebut maka akan semakin besar minat.
33
 
Kegiatan belajar mengajar akan semakin efektif jika peserta didik mempunyai minat 
dan perhatian terhadap pembelajaran. Peserta didik yang mempunyai minat terhadap 
pembelajaran akan terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Peserta didik yang 
sering minta izin keluar dengan alasan yang dibuat-buat, padahal peserta didik 
sebearnya malas menerima pelajaran yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
peserta didik tersebut memiliki minat dan perhatian yang rendah terhadap pelajaran. 
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Peserta didik cenderung malas dan bosan untuk mengikuti atau menerima 
pembelajaran yang diberikan guru sehingga mereka mencari-cari alasan untuk tidak 
terlibat aktif saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
b. Semangat Peserta Didik untuk Melaksanakan Tugas-Tugas Belajarnya 
Setiap peserta didik diharapkan mempunyai semangat belajar yang tinggi baik 
di rumah maupun di sekolah karena semangat belajar peserta didik memegang 
peranan penting dalam belajar. Sesuai dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah  
salah satu fungsi motivasi adalah memberi semangat dan mengaktifkan peserta didik 
supaya tetap berminat belajar. Peserta didik yang mempunyai semangat yang tinggi 
ditunjukkan dalam berbagai aktivitas yang positif.
34
  
Menurut Dimyati dan Mudjiono peserta didik yang memiliki semangat belajar 
yang tinggi dan aktif bertanya kepada guru atau apabila peserta didik lainapabila 
tidak memahami persoalan yang dihadapinya, ketika guru menyampaikan materi 
pelajaran, peserta didik terkadang belum dapat langsung memahami apa yang 
disampaikan guru. Demikian pula apabila guru memberika tugas kepada peserta didik 
dan peserta didik kurang paham tentang tugasnya. Peserta didik yang mempunyai 
semangat belajar yang tinggi akan langsung bertanya kepada guru atau temannya 
yang lebih mengerti tentang materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru. Bila 
peserta didik memiliki semangat belajar tinggi, biasanya selama mengerjakan tugas-
tugas, ia akan langsung bertanya kepada guru atau kawannya tentang tugas tersebut.
35
 
c. Tanggung Jawab Peserta Didik untuk Melaksanakan Tugas-tugas Belajarnya 
Tanggung jawab peserta didik untuk mengerjakan tugas-tugas belajarnya juga 
penting dalam kegiatan belajar mengajar, sebab tanpa adanya tanggung jawab maka 
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tujuan belajar tidak akan tercapai dengan optimal. Dalam proses belajar mengajar 
guru berfungsi sebagai pembimbing dan pengarah peserta didik untuk belajar. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan tanggung jawab 
adalah dengan memberikan tugas-tugas kepala peserta didik. Tugas yang diberikan 
guru merupakan salah satu cara untuk menilai proses belajar peserta didik. 
Munculnya tanggung jawab karena ada kemauan untuk mencapai tujuan belajar. 
Sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono bahwa kemauan merupakan 
tindakan mencapai tujuan belajar.
36
 Peserta didik dikatakan memiliki tanggung jawab 
dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya bila mendapat tugas untuk mengerjakan 
soal-soal dari guru, peserta didik tersebut mengerjakan sendiri tugasnya tanpa 
mencontoh pekerjaan kawannya.  
d. Reaksi yang ditunjukkan Peserta Didik terhadap Stimulus yang Diberikan 
Guru 
Proses interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses belajar 
mengajardapat terjadi karena guru memberikan stimulus pada peserta didik dan 
memberikan reaksi terhadap stimulus yang diberikan oleh guru. Salah satu cara untuk 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik adalah memberikan stimulus baru, 
misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik. Iskandar berpendapat 
bahwa interaksi antara guru dengan peserta didik dapat dilihat dalam tanya jawab 
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4. Cara untuk Memotivasi Peserta Didik 
 Menurut Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, ada banyak hal yang bisa 
dilakukan guru untuk memberikan motivasi kepada peserta didik, antara lain:
38
 
a. Memberi Nilai 
Angka dimaksud merupakan sumber atau nilai dari hasil aktivitas belajar 
peserta didik yang diberikan sesuai hasil ulangan yang telah mereka peroleh dari hasil 
penilaian guru yang biasanya terdapat di dalam buku rapor sesuai jumlah mata 
pelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum. 
b. Hadiah  
Hadia adalah memberika sesuatu kepada anak didik yang berprestasi yang 
berupa uang beasiswa, buku tulis, alat tulis, buku bacaan lainnya yang dikumpulkan 
dalam sebuah kotak terbungkus dengan rapi, untuk memotivasi anak didik agar 
senantiasa mempertahankan prestasi belajar selama berstudi. 
c. Kompotisi 
Kompetisi adalah persaingan yang dilakukan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong anak didik agar mereka bergairah belajar, baik dalam bentuk individu 
maupun kelompok untuk menjadikan proses balajar mengajar yang kodusif. 
d. Pujian  
Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai alat 
motivasi. Dengan pujian yang diberikan akan membesarkan jiwa anak didik dan akan 
lebih bergairah belajar bila hasil pekerjaannya dipuji dan diperhatikan, tetapi pujian 
harus diberikan secara merata kepada anak didik sebagai individu bukan kepada yang 
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cantik atau yang pintar. Dengan begitu anak didik tidak antipasti terhadap guru, tetapi 
merupakan figure yang disenangi dan dikagumi. 
e. Hukuman 
Meskipun hukuman sebagai reinforcement yang negative, tetapi bila 
dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan efektif. 
Hukuman mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik yang 
dianggap salah dapat berupa sanksi yang diberikan kepada peserta didik sesuai 
dengan pelanggaran yang dilakukan sehingga peserta didik tidak akan mengulangi 
kesalahan atau pelanggaran di hari mendatang.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus 
mengetahui cara atau bagaimana membangkitkan motivasi peserta didiknya, seorang 
guru harus mampu memberikan rangsangan kepada peserta didik agar peserta didik 
merasa diperhatian oleh pendidik dan rasa ingin tahu peserta didik bertambah dan 
bisa mencapai tujuan yang diharapkan. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
 Motivasi merupakan pendorong tingkah laku peserta didik terbentuknya motif 
berprestasi sangatlah kompleks, sekompleks perkembangan kepribadian manusia. 
Motif peserta didik tidak lepas dari perkembangan kepribadian peserta didik, dan 
tidak pernah berkembang dalam kondisi statis. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
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a. Konsep Diri 
Konsep diri berkaitan dengan bagaimana peserta didik berfikir tentang 
dirinya. Apabila peserta didik percaya bahwa dirinya mampu untuk melakukan 
sesuatu, maka peserta didik tersebut akan termotivasi untuk melakukan hal tersebut. 
b. Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin dalam corak budaya pendidikan di kalangan pedesaan dan 
pesisir kota terkadang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Pola pikir 
tradisional yang menyatakan bahwa perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi 
karena nanti tugasnya hanya melayani suami, menyebabkan perempuan tidak mampu 
belajar dengan optimal. 
c. Pengakuan 
Peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar dengan lebih giat apabila 
dirinya merasa dipedulikan, diperhatikan, atau diakui oleh keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan sosial dimana ia tinggal. Pengakuan akan mendorong peserta 
didik untuk melakukan sesuatu sesuai dengan pengakuan tersebut. 
d. Cita-Cita 
Cita-cita atau biasa disebut juga aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai 
oleh peserta didik. Target tersebut diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan dan 
mengandung makna bagi peserta didik. 
e. Kemampuan Belajar 
Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri 
peserta didik, misalnya pengamatan, perhatian, daya piker dan fantasi. Dalam 
kemampuan belajar ini, taraf perkembangan berfikir peserta didik menjadi ukuran. 
Peserta didik yang taraf perkembangan berfikirnya konkrit tidak sama dengan peserta 
30 
 
didik yang sudah sampai pada taraf perkembangan berfikir operasional. Jadi peserta 
didik yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, biasanya akan lebih bermotivasi 
dalam belajar, karena peserta didik tersebut lebih sering memperoleh sukses, 
sehingga kesuksesan tersebut memperkuat motivasinya.  
f. Kondisi Peserta Didik 
Kondisi fisik dan kondisi psikologis peserta didik sangat mempengaruhi 
faktor motivasi belajar, sehingga guru harus lebih cermat melihat kondisi fisik dan 
psikologi peserta didik. Misalnya, peserta didik yang kelihatan lesu, mengantuk, 
mungkin disebabkan jarak antara rumah dan sekolah jauh sehingga lelah di 
perjalanan. 
g. Keluarga 
Motivasi berprestasi peserta didik sangat dipengaruhi oleh keberadaan 
keluarga yang melingkupinya. Keluarga dengan perhatian yang penuh terhadap 
pendidikan, akan memberikan motivasi yang positif terhadap peserta didik untuk 
berprestasi dalam pendidikan. 
h. Kondisi Lingkungan 
Kondisi lingkungan merupakan berbagai unsur yang dating dari luar diri 
peserta didik. Unsur-unsur tersebut dapat berasal dari lingkungan keluarga, sekolah, 
maupun sosial, baik yang menghambat atau mendorong. 
i. Upaya Guru Memotivasi Peserta Didik 
Upaya yang dimaksud adalah bagaimana guru mempersiapkan strategi dalam 
memotivasi peserta didik agar mampu mengoptimalkan seluruh potensi yang ada 




j. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar 
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang keberadaannya 
dalam proses belajar cenderung tidak stabil, kadang-kadang kuat, kadang-kadang 
lemah, bahkan hilang sama sekali, khususnya kondisi-kondisi yang sifatnya 
kondisional. Misalnya, keadaan emosi, gairah belajar, dan situasi yang melingkupi 
peserta didik. 
Faktor-faktor di atas sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta 
didik. Oleh karena itu, seorang guru harus memperhatikan kondisi peserta didik 
dalam memberikan pelajaran kepada mereka, supaya dapat menangani peserta didik 
sesuai dengan kondisinya untuk menunjang keberhasilan belajar. Hal tersebut 
dikarenakan  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  motivasi  peserta  didik,  satu 
dengan yang lainnya berbeda. 
6. Tujuan Motivasi Belajar 
Adapun tujuan motivasi belajar untuk guru dan peserta didik yaitu:
40
 
a. Untuk Peserta Didik 
1) Menyandarkan kedudukan pada awal belajar proses dan hasil akhir. 
Contohnya, setelah seorang peserta didik membaca suatu bab buku bacaan, 
dibandingkan dengan teman sekelasnya yang juga membaca buku tersebut ia 
kurang berhasil menangkap isi, maka ia terdorong membacanya lagi. 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan 
dengan teman sebaya sebagai ilustrasi jika terbukti usaha peserta didik 
belum memadai, maka ia berusaha setekun temannya yang belajar dan 
berhasil. 
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3) Mengarahkan kegiatan belajar sebagai ilustarasi setelah ia ketahui bahwa 
dirinya belum belajar secara serius lebih banyak bersenda gurau misalnya, 
maka ia akan mengubah perilaku belajarnya. 
4) Membesarkan semangat belajar sebagai ilustrasi jika ia menghabiskan dana 
belajar dan masih ada adik yang dibiayai orang tua, maka ia berusaha agar 
cepat lulus. 
b. Untuk Guru 
Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan dan 
pemahaman tentang motivasi belajar pada peserta didik bermanfaat bagi guru yakni:
41
 
1) Membangkitkan bila peserta didik tidak bersemangat, meningkatkan bila 
semangat belajar peserta didik timbul tenggelam, memelihara bila 
semangatnya telah kuat untuk mencapai tujuan belajar. 
2) Mengetahui dan memehami motivasi belajar peserta didik di kelas dan 
kemudian guru dapat menentukan strategi apa yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
3) Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayasa pedagogis. Tugas guru 
adalah membuat peserta didik belajar sampai berhasil. Tantangan 
profesionalnya justru terletak pada “mengubah” peserta didik tak berminat 
menjadi bersemangat belajar. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan motivasi belajar 
adalah untuk memberikan semangat pada peserta didik agar dapat mencapai tujuan 
belajar yang diharapkan. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto yaitu jenis 
penelitian yang hanya menggambarkan data berdasarkan hasil yang diperoleh 
dilapangan (apa adanya) tanpa memberikan perlakuan terhadap responden.
1
 
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Sinjai Barat. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam memperoleh data-
data, fakta dan informasi yang akan mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan. 
Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang menekankan pada pengumpulan 
data yang berupa angka dan menggunakan analisis statistik sebagai dasar pemaparan 
data. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang ada di sekolah SMA 
Negeri 1 Sinjai Barat yang berjumlah 340 peserta didik terdiri dari 116 peserta didik 
kelas X, 104 peserta didik kelas XI dan 120 peserta didik kelas XII. 
2. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Menurut Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka 
dapat diambil sample antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.3 Dalam penelitian ini, 
semua anggota dari populasi tidak akan diteliti semua karena mengingat terbatasnya 
waktu, biaya dan tenaga yang ada pada peneliti, maka dalam penentuan sampel 
peneliti menggunakan teknik “Startified Random Sampling”, yaitu pengambilan 
secara acak dan berlapis. Hal ini dilakukan karena populasi terdiri atas beberapa strata 
dan agar sampelnya juga mencermingkan strata-strata, maka responden akan diambil 
secara acak dari setiap strata tersebut. Karena unsur populasi berkatakteristik 
heterogen, dan heterogenitas tersebut mempunyai arti yang signifikan pada 
pencapaian tujuan penelitian, maka peneliti dapat mengambil sampel dengan cara 
ini.
4
 Sampel dalam penelitian ini berjumlah 85 peserta didik yang diambil secara acak 
dari 3 tingkatan, kelas 1  sebanyak 29 peserta didik, kelas 2 sebanyak 26 peserta 
didik, kelas 3 sebanyak 30 peserta didik atau sama dengan 25% dari jumlah populasi.  
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabanya.
5
 Angket yang disusun dalam bentuk model Skala Likert. Angket 
digunakan untuk mengetahui tentang penerapan manajemen kelas SMA Negeri 1 
Sinjai Barat. 
 Keunggulan cara ini lebih cepat menjaring responden dalam jumlah besar 
dengan waktu yang singkat, tenaga pun dapat dihemat. Adapun kelemahannya kadang 
responden lupa mengisi, isian tidak lengkap, kuesioner akan hilang jika ditinggal 
sekian hari, responden kurang paham makdus pertanyaan, jawaban bohong tak segera 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.
7
 Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa angket. 
 
 
                                                          
5
Bagong Suyanto dan Sutina, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2005), 
h. 60. 
6
Bagong Suyanto dan Sutina, Metodologi Penelitian Sosial, h. 63. 
7
Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuntitatif, h. 131. 
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Angket manajemen kelas disusun berdasarkan teori Novan Ardy Wiyani 
dengan aspek-aspek sebagai berikut:
8
 
1. Menciptakan iklim belajar yang tepat 
2. Mengatur ruang belajar 
3. Mengelolah interaksi kegiatan belajar mengajar 
Adapun kisi-kisi angket dapat dilihat pada tabel berikut: 







1. Kemampuan guru memotivasi siswa 
1, 3 2, 4 
2. Kemampuan guru menghidupkan 
suasana pembelajaran 
5, 7 6, 8 
3. Kemampuan guru menggunakan alat 
atau media pembelajaran yang 
bervariasi. 
9, 11 10, 12 
4. Kemampuan guru menggunakan 
strategi mengajar 
13, 15 14, 16 
5. Penanaman kedisiplinan pada peserta 
didik 
17, 19 18, 20 
Mengatur 
ruang belajar 
1. Pengaturan tempat duduk peserta 
didik 
21, 23 22, 24 
2. Pengaturan media pendidikan 25, 27 26, 28 
                                                          
8
Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas yang 






3. Pemberian aroma terapi 29, 31 30, 32 
4. Pengaturan tanaman atau tumbuh-
tumbuhan 





1. Memperaktekkan keterampilan 
membuka pelajaran 
37, 39 38, 40 
2. Mempraktekkan keterampilan 
menjelaskan 
41, 43 42, 44 
3. Mempraktekkan keterampilan 
menutup pelajaran 
45, 47 46, 48 
 
Penulis disini menggunakan angket tertutup yakni responden tinggal memilih 
alternatif jawaban yang telah sediakan. Adapun alternatif jawabannya dapat dilihat 
pada tebel berikut: 
Tabel 3.2 Alternatif Jawaban 
Favorable Unfavorable 
Sangat Sesuai (SS)  : 4 
Sesuai (S)   : 3 
Tidak Sesuai (TS)  : 2 
Sangat Tidak Sesuai (STS) : 1 
Sangat Sesuai (SS)  : 1 
Sesuai (S)   : 2 
Tidak Sesuai (TS)  : 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) : 4 
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  Alternatif jawaban yang disediakan dalam koesioner bertujuan membatasi 
jawaban yang relevan, tidak bermaksud menggiringing ataupun menjebak responden. 
Pembatasan tersebut dimaksudkan memudahkan tabulasi dan analisis data.
9
 




1. Minat dan perhatian peserta didik terhadap pelajaran 
2. Semangat peserta didik untuk melaksanakan tugas-tugas belajarnya 
3. Tanggung jawab peserta didik untuk melaksanakan tugas-tugas belajarnya 
4. Reaksi yang ditunjukkan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan guru. 
Adapun kisi-kisi skala dapat dilihat pada tabel berikut: 








1. Adanya minat peserta didik 
untuk belajar 
1, 3 2, 4 
2. Peserta didik aktif dalam 
proses pembelajaran 






1. Peserta didik aktif 
mengerjakan tugas-tugas 
belajarnya 
9, 11 10, 12 
2. Tinggat ingin tahu peserta 
didik meningkat 
13, 15 14, 16 
                                                          
9
Bagong Suyanto dan Sutina, Metodologi Penelitian Sosial, h. 60. 
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3. Peserta didik aktif bertanya 
terkait dengan tugas-tugas 
belajarnya 
17, 19 18, 20 
4. Adanya kemauan untuk 
mengerjakan tugas tepat 
waktu 






1. Adanya respon dari peserta 
didik ketika guru bertanya 
25, 27 26, 28 
2. Interaksi dengan guru 
29, 31 30, 32 
 
  Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala pengukuran likert untuk 
menggungkap motivasi belajar peserta didik. Skala likert merupakan metode 
penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar 
penentuan nilai skalanya dengan menggunakan respon yang dikategorikan kedalam 
empat macam kategori jawaban, jawaban tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. 4 Kategori Jawaban 
Favorable Unfavorable 
Sangat Sesuai (SS)  : 4 
Sesuai (S)   : 3 
Tidak Sesuai (TS)  : 2 
Sangat Tidak Sesuai (STS) : 1 
Sangat Sesuai (SS)  : 1 
Sesuai (S)   : 2 
Tidak Sesuai (TS)  : 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS)     : 4 
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F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Uji Validitas Insrtumen 
Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur.
11
 Penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
cara dalam menguji validasi, yaitu validasi ahli dan validasi lapangan. Uji validasi 
menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program computer 
SPSS versi 21 for windows. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran. Hasil 
analisis uji validasi dikonsultasikan dengan r kritis yaitu 0,25. Sebuah butir 
instrument valid. Apabila rhitung > rkritis, maka butir tersebut valid. Begitu juga 
sebaliknya, apabila rhitung < rkritis, maka butir tersebut tidak valid. 
Hasil uji coba 48 butir pernyataan manajemen kelas terdapat 27 butir yang 
valid, 21 butir yang tidak valid yaitu nomor 2, 3, 5, 6, 7, 9, 13, 14, 19, 21, 22, 23, 29, 
31, 33, 35, 37, 39, 40, 44, 46. Untuk selanjutnya butir yang tidak valid tidak 
digunakan dalam penelitian karena setelah disesuaikan dengan kisi-kisi instrument, 
telah diwakili oleh butir yang lain, sehingga dalam penelitian menggunakan 27 butir. 
Hasil uji validitas instrument dapat dilihat pada lampiran. Distribusi penyebaran butir 
valid dan gugur bias dilihat pada table 3.5. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: 















1. Kemampuan guru 
memotivasi siswa 
1, 3* 2*, 4 
2. Kemampuan guru 
menghidupkan suasana 
pembelajaran 
5*, 7* 6*, 8 
3. Kemampuan guru 
menggunakan alat atau media 
pembelajaran yang 
bervariasi. 





4. Kemampuan guru 
menggunakan strategi 
mengajar 
13*, 15 14*, 16 
5. Penanaman kedisiplinan pada 
peserta didik 
17, 19* 18, 20 
Mengatur 
ruang belajar 
1. Pengaturan tempat duduk 
peserta didik 
21*, 23* 22*, 24 
2. Pengaturan media pendidikan 25, 27 26, 28 
3. Pemberian aroma terapi 29*, 31* 30, 32 
4. Pengaturan tanaman atau 
tumbuh-tumbuhan 








37*, 39* 38, 40* 
2. Mempraktekkan 
keterampilan menjelaskan 




45, 47 46*, 48 
*butir yang gugur 
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 Hasil uji coba 32 butir pernyataan motivasi belajar peserta didik, terdapat 22 
butir yang valid, 10 butir yang tidak valid yaitu nomor 4, 6, 8, 14, 18, 19, 20, 28, 29, 
31. Untuk selnajutnya butir yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian karena 
setelah disesuaikan dengan kisi-kisi instrument, telah terwakili oleh butir yang lain, 
sehingga dalam penelitian menggunakan 22 butir. Hasil uji validitas instrument dapat 
dilihat dalam lampiran. Distrubusi penyebaran butir valid dan gugur bisa dilihat pada 
table 3.6 
Tabel 3.6  








1. Adanya minat peserta didik 
untuk belajar 
1, 3 2, 4* 
2. Peserta didik aktif dalam 
proses pembelajaran 







1. Peserta didik aktif 
mengerjakan tugas-tugas 
belajarnya 
9, 11 10, 12 
2. Tinggat ingin tahu peserta 
didik meningkat 
13, 15 14*, 16 
3. Peserta didik aktif bertanya 
terkait dengan tugas-tugas 
belajarnya 
17, 19 18*, 20* 
4. Adanya kemauan untuk 
mengerjakan tugas tepat 














1. Adanya respon dari peserta 
didik ketika guru bertanya 25, 27 26, 28* 
2. Interaksi dengan guru 
29*, 31* 30, 32 
  *butir yang gugur 
2. Uji Relibilitas Instrumen 
Sukardi, menjelaskan bahwa suatu angket dikatakan reliable jika mempuyai 
hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Pengujian reliabilitas 
angket manajemen kelas menggunakan program SPSS for windows versi 21.
12
 Hasil 
uji reliabilitas instrumen manajemen kelas sebesar 0,837 dan hasil uji reliabilitas 
instrumen motivasi belajar peserta didik sebesar 0,844. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisa data dimaksudkan untuk mengkaji dalam kaitanya dengan pengujian 
hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap rumusan masalah, 
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
13
 
                                                          
12
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2008), h. 127. 
13
Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuntitatif, h.133. 
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Untuk menganalisa data, penulis menggunakan 2 teknik analisis data yaitu 
sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskritif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.  
Adapun langkah-langkah analisis statistik deskriptif kuantitatif sebagai 
berikut: 
a. Menghitung Besarnya Range dengan Rumus; 
R = NT-NR 
Keterangan: 
R  : Range 
NT  : Nilai tertinggi 
NR  : Nilai terendah 
b. Menghitung Banyaknya Kelas Interval dengan Rumus; 
i   = 1 + (3,33) log n 
Keterangan: 
i : interval 
n : jumlah responden 
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c. Menghitung Panjang Kelas  





P : Panjang kelas 
R : Range 
i : Interval 
d. Menghitung Nilai Rata-Rata (mean) dengan Rumus; 
 ̅      
      
   
 
Keterangan : 
 ̅ : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Titik Tengah  
e. Menghitung Presentase Frekuensi dengan Rumus; 
   
 
 
       
Keterangan : 
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
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f. Menghitung Nilai Standar Deviasi dengan Rumus; 
          √(
   (    )
 
   
) 
Keterangan: 
 SD : Standar deviasi 
 ∑fi : Jumlah frekuensi 
 x : skor 
 n : Responden 
g.  Kategorisasi 
Syaifuddin Azwar berpendapat bahwa dalam menentukan kategori skala 
menggunakan patokan sebagai berikut. 
Tabel 3.7 Tabel Penentuan Kategori 
Interval Kategori 
X ≥ (μ + 1,0σ) Tinggi 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) Sedang 
X < (μ − 1,0σ) Rendah 
 
Keterangan: 
μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi.14 
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2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
15
  
Adapun langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a. Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan satu 
variable bebas. Variable terikat diberi notasi Y dan variable bebas diberi notasi X, 
sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. Analisis Regresi Sederhana 
dengan Rumus: 
Persamaan regresi sederhana: ̂       
Keterangan: 
 Y  :   Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
 a  :   Bilangan Konstan 
b :  Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi 
penurunan. 
                                                          
15
Muh. Khalifah Mustamin, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makassar: Alauddin 
Press, 2009), h. 57. 
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X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
    
(  )(   ) (  )(   )
     (  ) 
   ̅    ̅  
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
   
     (  )(  )
      (  ) 
  
    
  
  
b. Uji Signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penerapan manajamen kelas terhadap motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 
Sinjai Barat. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan 
maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
   
√    (   )       )
   
 
2) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
 
   
  
√    








c. Uji Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalah “Terdapat Pengaruh Manajemen Kelas terhadap 
Motivasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat”. Sedangkan hipotesis 
statistiknya adalah: 
Ho : β = 0 
H1 : β ≠ 0 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a dan b 




t   
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb < ttab atau H0 diterima, hal ini 
berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb > ttab atau H0 ditolak 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil 
Deskripsi hasil penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang pengumpulan data yang diperoleh di lapangan selama melakukan 
penelitian.  
1. Gambaran Penerapan Manajemen Kelas di SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  terhadap seluruh peserta 
didik yang terdiri dari 85 peserta didik, penulis memperoleh data melalui angket yang 
diisi oleh peserta didik, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal 
dan disajikan dalam bentuk tabel. Adapun gambaran mengenai penerapan manajemen 
kelas sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Data Gambaran Penerapan Manajemen Kelas di SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
No. Nama Skor 
1. Rika Yunita 90 
2. Faika Tunnas 81 
3. Israwati 89 
4. Naya Hasriyani 88 
5. Miftahul Jannah 89 
6. Nurul Muhuza 77 
7. Ummul Aena 93 
8. Pendi Andika Jaya 78 
9. Nur Cahaya 91 
10. Suarni Fitriani 81 




No. Nama Skor 
12. Muh. Fajar Noor 96 
13. Nur Rahma 83 
14. Syahrul Ramadan 74 
15. Riska Hardianti 81 
16. Tamsil. T 79 
17. Riswan 80 
18. Nurul Muhliza 70 
19. Serliyana 77 
20. Nurannisa 71 
21. Nur Fahmi 74 
22. A. Nur Hidayah 76 
23. Nur Laela 80 
24. Nurfaudzan 80 
25. Andi Mutia Madani 79 
26. Muhammad Mustaklim 81 
27. Muh. Syahril Alqadri 83 
28. Nurafni Annisa 85 
29. Rizky Ainun Sulfianti 80 
30. Miftahul Haera Asmil 75 
31. Dini Reskita Ayu 70 
32. Rahmat Saiful 80 
33. Haerul Anwar 84 
34. Sri Arsusi 85 
35. Mirnawati 89 
36. Yaumil Khaeriyah 80 
37. Hajra 81 
38. Alpinita 89 
39. Nasirulhaq 90 
40. Arham 78 
41. Muh. Asrullah Arifin 88 
42. Krisdiantoro 90 
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No. Nama Skor 
43. Indah Auliaya M 95 
44. Erwin 93 
45. Khaerul 87 
46. Nurfatiha 89 
47. Suri Aryani 75 
48. Ernawati 89 
49. Nirmalasari 77 
50. Sri Mulyana Yusuf 87 
51. Fitra Shafira 87 
52. Nurawalia Musfirah 77 
53. Nur Aisyah 87 
54. Marhamah Tunnisa 91 
55. Nurul Wahda 84 
56. Kurnia 75 
57. Nurjannah 86 
58. Sri Wahyunita 83 
59. Rahma Niar 80 
60. Mardin 81 
61. Awaluddin 81 
62. Syahdin Abdillah 89 
63. Muh Fajar 83 
64. Nasrullah 80 
65. Maryani 77 
66. Fitriani 77 
67. Rita Angriani 83 
68. Nur Fadilah 84 
69. Sakir 69 
70. Ian Kurniawan 71 
71. Gunawan 79 
72. Salwiyah 89 
73. Hamsina 71 
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No. Nama Skor 
74. Annisa 80 
75. Mutmainnah 79 
76. Fajar Hamsah Alif 90 
77. Ade Sandhi Selawansyah 80 
78. Rival Fahriandi 89 
79 A. Ilham Budiman 76 
80. Muhammad Akbar 76 
81. Nur Annisa 77 
82. Nur Asmi Wahyuni 79 
83. Arsyad Umar 77 
84. Uli Nur Indah Sari 89 
85. Mutmainnah R 78 
Jumlah 6966 
 
a. Rentang Kelas 
 R = NT-NR  
  = 96 – 69 
  = 27  
b. Banyak Kelas Interval 
i     = 1 + (3,33) log n 
  = 1 + (3,33) log 85 
  = 1 + (3,33) 1,92 
  = 1 + 6,42 
  = 7,42  dibulatkan menjadi 7 









    = 3,85 dibulatkan menjadi 4  
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d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Penerapan Manajemen Kelas di 
SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
Tabel 4.2 
 Distribusi Frekuensi Gambaran Penerapan Manajemen Kelas  
di SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
Interval Tabulasi Frekuensi 
69 – 72 llll l 6 
73 – 76 llll llll 9 
77 – 80 llll llll llll llll llll l 26 
81 – 84 llll llll llll 15 
85 – 88 llll llll  9 
89 – 92 llll llll llll l 16 
93 – 96 Llll 4 
Jumlah  85 
 
e. Menghitung Nilai Rata-Rata 
Tabel 4.3 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi fi.xi 
69 – 72 6 70,5 423 
73 – 76 9 74,5 670,5 
77 – 80 26 88,5 2301 
81 – 84 15 82,5 1237,5 
85 – 88 9 86,5 778,5 
89 – 92 16 90,5 1448 
93 – 96 4 94,5 378 





 ̅      
      
   
 
      = 
      
  
 
                       = 85.13 dibulatkan menjadi 85 
f. Menghitung Nilai Persentase 
Tabel 4.4 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Presentase 
Interval Fi Presentase 
69 – 72 6 7,05 % 
73 – 76 9 10,58 % 
77 – 80 26 30,58 % 
81 – 84 15 17,64 % 
85 – 88 9 10,58 % 
89 – 92 16 18,82 % 
93 – 96 4 4,70 % 
Jumlah  85 100% 
 
 Penyediaan data diatas yang merubah frekuensi menjadi persen (%) dengan 
memperhatikan 85 peserta didik sebagai sampel, 6 atau 7,05% peserta didik berada 
dalam interval (69 – 72), 9 atau 10,58% peserta didik berapa dalam interval (73 – 76), 
26 atau 30,58% peserta didik berada dalam interval (77 – 80), 15 atau 17,64% peserta 
didik berada dalam interval (81 – 84), 9 atau 10,58% peserta didik berada dalam 
interval (85 – 88), 16 atau 18,82% peserta didik berada dalam interval (89 – 92), 4 
atau 4,70% peserta didik berada dalam interval (93 – 96), dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa skor penerapan manajemen kelas yang diperoleh dari hasil 
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angket, skor terendah 69 dan skor 96,  dengan rata-rata tingkat nilai presentase 
penerapan manajemen kelas di SMA 1 Sinjai Barat berada dalam interval (85 - 88) 
dengan nilai 10,58% yang diperoleh dari 9 : 85 x 100%. Berdasarkan data tingkat 
nilai presentase hasil belajar peserta didik di SMA 1 Sinjai Barat yang berbentuk 




 Melihat data diagram batang yang disusun dari table distribusi frekuensi yang 
ada pada tabel 4.3 (nilai statistik 85 peserta didik), dari gambar tersebut kelas interval 







                                                          
1









   68,5         72,5         76,5        80,5        84,5         88,5      92,5        96,5  
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g. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Tabel 4.5  
Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi  
Interval                  ̅        ̅)2           ̅  2 
69 – 72 6 70,5 423 -14,5 210,25 1261,5 
73 – 76 9 74,5 670,5 -10,5 110,25 992,25 
77 – 80 26 88,5 2301 3,5 10,89 283,14 
81 – 84 15 82,5 1237,5 -2,5 6,25 93,75 
85 – 88 9 86,5 778,5 1,5 2,25 20,25 
89 – 92 16 90,5 1448 5,5 30,25 484 
93 – 96 4 94,5 378 9,5 90,25 361 
Jumlah 85  7236.5   3856,89 
 
 SD = √   
          ̅  
   
) 
      = √
       
    
 
     = √      
      = 6,77 dibulatkan menjadi 7 
 Berasarkan rumus untuk menghitung stadandar deviasi data bergolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 7. Hasil tersebut menunjukkan besarnya 






h. Mengkategorikan Skor 
Angket penelitian ini berjumlah 27 item soal dengan menggunakan 4 
alternatif jawaban dan 4 kriteria penelitian, sehingga rentang skor diperoleh rentangan 
skor 69 sampai 96. Data ini diperoleh dari 85 peserta didik yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor penerapan manajemen kelas di SMA Negeri 1 Sinjai 
Barat, skor tersendah 69 dan skor tertinggi 96, dengan nilai rata-rata 85, standar 
deviasi sebesar 7.  
Kategori Penerapan Menajemen Kelas di SMA Negeri 1 Sinjai Barat, dapat 
diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval penilaian 
Penerapan Manajemen Kelas di SMA Ngeri 1 Sinjai Barat yang digolongan kedalam 
3 kategori
2
, dengan perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Kategori Skor Penerapan Manajemen Kelas di SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
Batas Kategori Interval  Frekuensi Kategori Persentase  
X ≥ (μ + 1,0σ) X ≥ 91 4 Tinggi 4,70 % 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) 78 ≤ X < 91 58 Sedang 68,23 % 
X < (μ − 1,0σ) X < 78 23 Rendah 27,05 % 
Jumlah  85  100 % 
 Keterangan: 
μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi. 
Berdasarkan hasil analisis deskriftif tersebut dengan memperhatikan 85 
peserta didik sebagai sampel, 4 atau 4,70 % peserta didik yang berada dalam kategori 
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tinggi, 58 atau 68, 23 % peserta didik yang berada dalam kategori sedang, 23 atau 
27,05 % peserta didik yang berada dalam kategori rendah. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa, penerapan manajemen kelas di SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
berada dalam kategori sedang.  
2. Gambaran Motivasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  terhadap seluruh peserta 
didik yang terdiri dari 85 peserta didik, penulis memperoleh data melalui angket yang 
diisi oleh peserta didik, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal 
dan disajikan dalam bentuk tabel. Adapun gambaran mengenai motivasi belajar 
peserta didik sebagai berikut:  
Tabel 4.7  
Data Gambaran Motivasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
No. Nama Skor 
1. Rika Yunita 73 
2. Faika Tunnas 72 
3. Israwati 69 
4. Naya Hasriayani 71 
5. Miftahul Jannah 70 
6. Nurul Muhuza 71 
7. Ummul Aena 80 
8. Pendi Andika Jaya 74 
9. Nur Cahaya 90 
10. Suriani Fitriani 80 
11. Akbar Banyol 65 
12. Muh. Fajar Noor 69 
13. Nur Rahma 84 
14. Syahrul Ramadan 75 
15. Riska Hardianti 71 
16. TAMSIL. T 75 
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No. Nama Skor 
17. Riswan 75 
18. Nurul Muhliza 72 
19. Serliyana 75 
20. Nurannisa 66 
21. Nur Fahmi 77 
22. A. Nur Hidayah 73 
23. Nur Laena 62 
24. Nurfaudzan 68 
25. Andi Mutia Madani 70 
26. Muhammad Mustaklim 70 
27. Muh. Syahril Alqodri 73 
28. Nurafni Annisa 70 
29. Rizky Ainun Sulfianti 69 
30. Miftahul Haera Asmil 64 
31. Dini Reskita Ayu 83 
32. Rahmat Saiful 82 
33. Haerul Anwar 78 
34. Sri Arsusi 78 
35. Mirnawati 80 
36. Yaumil Khaerani 87 
37. Hajra 74 
38. Alpinita 82 
39. Nasirulhaq 66 
40. Arham 79 
41. Muh. Asrullah Arifin 93 
42. Krisdiantoro 86 
43. Indah Auliya M 86 
44. Erwin 84 
45. Khaerul 78 
46. Nurfatiha 72 
47. Suri Aryani 67 
48. Ernawati 73 
49. Nirmalasari 76 
50. Sri Mulyana Yusuf 67 
51. Fitra Syafira 89 
52. Nurawalia Musfirah 75 
53. Nur Aisyah 71 
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No. Nama Skor 
54. Marhamah Tunnisa 73 
55. Nurul Wahda 72 
56. Kurnia 71 
57. Nurjannah 81 
58. Sri Wahyunita 78 
59. Rahma Niar 79 
60. Mardin 81 
61. Awaluddin 75 
62. Syahdin Abdillah 91 
63. Muh Fajar 74 
64. Nasrullah 79 
65. Maryani 83 
66. Fitriani 72 
67. Rita Angriani 78 
68. Nur Fadilah 79 
69. Sakir 70 
70. Ian Kurniawan 70 
71. Gunawan 74 
72. Salwiyah 74 
73. Hamsina 72 
74. Annisa 71 
75. Mutmainnah 71 
76. Fajar Hamsh Alif 84 
77. Ade Sandhi Selawansyah 85 
78. Rival Fahriandi 91 
79. A. Ilham Budiman 77 
80. Muhammad Akbar 75 
81. Nur Annisa 77 
82. Nur Asmi Wahyuni 74 
83. Arsyad Umar 75 
84. Uli Nur Indah Sari 77 








a. Rentang Kelas 
R = NT – NR 
  = 93 – 62 
  = 31 
b. Banyaknya Kelas Interval 
I = 1 + (3,33) log n  
 = 1 + (3,33) log 85 
  = 1 + (3,33) 1,97 
  = 1 + 6,58 
  = 7,58  dibulatkan menjadi 8 









   = 3,87 dibulatkan menjadi 4 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Peserta Didik di 
SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
Tabel. 4.8 
Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Motivasi Belajar Peserta Didik di SMA 
Negeri 1 Sinjai Barat 
Interval Tabulasi Frekuensi 
62 – 65 lll 3 
66 – 69 llll lll 8 
70 – 73 llll llll llll llll llll  25 
74 – 77 llll llll llll llll 19 
78 – 81 llll llll llll  14 
82 – 85 llll lll 8 
86 – 89 llll 4 
90 – 93  llll 4 




e. Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.9 
Tabel Penolog untuk Menghitung Nilai Rata-Rata 
Interval              
62 – 65 3 63,5 190,5 
66 – 69 8 67,5 540 
70 – 73 25 71,5 1787,5 
74 – 77 19 75,5 1434,5 
78 – 81 14 79,5 1113 
82 – 85 8 83,5 668 
86 – 89 4 87,5 350 
90 – 93  4 91,5 366 
Jumlah  85  6449,5 
 
    ̅      
      
   
 
         =  
      
  
  
         = 75, 87 dibulatkan menjadi 76 
f. Menghitung Nilai Presentase 
Tabel 4.10 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Persentase 
Interval    Persentase 
62 – 65 3 3,52 % 
66 – 69 8 9,41 % 
70 – 73 25 29,41 %    
74 – 77 19 22,35 % 
78 – 81 14 16,47 % 
82 – 85 8 9,41 % 
86 – 89 4 4,70 % 
90 – 93  4 4,70 %  
Jumlah  85 100 % 
 
 Penyajian data diatas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), dengan 
memperhatikan 85 peserta didik sebagai sampel, 3 atau 3,52% peserta didik berada 
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dalam interval (62 – 65), 8 atau 9,41 % peserta didik berada dalam interval (66 – 69), 
25 atau 29,41 % peserta didik berada dalam interval (70 – 73),  19 atau 22, 35 % 
peserta didik berada dalam interval (74 – 77), 14 atau 16,47 % peserta didik berada 
pada interval (78 – 81), 8 atau 9,41%  peserta didik berada pada interval (82 – 85), 4 
atau 4,70% peserta didik berada pada interval (86 – 89), 4 atau 4,70% peserta didik 
berada pada interval (90 – 93), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor 
motivasi belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil angket, skor terendah 62 dan 
skor tertinggi 93 dengan rata-rata tingkat nilai persentase motivasi belajar peserta 
didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat berada dalam interval  (74 – 77) dengan nilai 
31,76 % yang diperoleh dari 27 : 85 x 100%. Berdasarkan data tingkat nilai 
persentase motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat yang 
berbentuk tabel dapat pula melihat penyajuan data yang berbentuk grafik batang yaitu 












    61,5      65,5       69,5      73,5      77,5      81,5       85,5      89,5      93,5  
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g. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Tabel. 4.11 
Tabel Penolog untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval                  ̅       ̅ 2          ̅)2 
62 – 65 3 63,5 190,5 -12,5 156,25 468,75 
66 – 69 8 67,5 540 -8,5 72,25 578 
70 – 73 25 71,5 1787,5 -4,5 20,25 506,25 
74 – 77 19 75,5 1434,5 -0,5 0,25 4,75 
78 – 81 14 79,5 1113 3,5 12,25 171,5 
82 – 85 8 83,5 668 7,5 56,25 450 
86 – 89 4 87,5 350 11,5 132,25 529 
90 – 93  4 91,5 366 15,5 240,25 961 
Jumlah  85  6449,5   3669,25 
 
 SD = √   
          ̅  
   
) 
  = √
       
    
 
  = √      
  = 6,60 dibulatkan menjadi 7  
 Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data penolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 7. Hasil tersebut menunjukkan besarnya 
kesalahan baku pada skor nilai hasil belajar peseRta didik di SMA Negeri 1 Sinjai 
Barat. 
h. Mengkategorikan Skor 
Angket penelitian ini berjumlah 26 item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan 4 
kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 62 sampai 93. Data ini diperoleh dari 85 
peserta didik yang menjadi responden. 
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Berdasarkan data skor motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat, 
skor terendah 62 dan skor tertinggi 93, dengan nilai rata-rata 76, standar deviasi 7. 
Untuk mengetahuai kategori motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai 
Barat, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval penilaian 
motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat digolongan kedalam 3 kategori
3
 
dengan perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12 
Kategori Skor Motivasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
Batas Kategori Interval  Frekuensi Kategori Persentase  
X ≥ (μ + 1,0σ) X ≥ 82 14 Tinggi 16,47 % 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) 70 ≤ X <82  54 Sedang 63,52 % 
X < (μ − 1,0σ) X < 70 17 Rendah 20 % 
Jumlah  85  100 % 
Keterangan: 
μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi. 
Berdasarkan hasil analisis deskriftif tersebut, dengan memperhatikan 85 peserta didik 
sebagai sampel 14 atau 16,47 % peserta didik yang berada dalam kategori tinggi, 54 atau 
63,52 % peserta didik berada dalam kategori sedang, 17 atau 20% peserta didik berada dalam 
kategori rendah. Hal tersebut menggambarkan bahwa, motivasi belajar peserta didik di SMA 
Negeri 1 Sinjai Barat berada dalam kategori sedang. 
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3. Analisis Pengaruh Penerapan Manajemen Kelas terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
Analisis dalam penelitian ini, diduga adanya pengaruh penerapan manajemen kelas 
terhadap motivasi belajar peserta didik. Untuk keperluan itu dari populasi 340 peserta didik, 
diambil sampelnys sebanyak 85 peserta didik, untuk dijadikan responden. Untuk melihat 
adanya pengaruh penerapan manajemen kelas terhadap motivasi belajar peserta didik di SMA 




Tabel Penolong untuk Mencari Pengaruh Penerapan Manajemen Kelas terhadap 
Motivasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
No. X Y X2 Y2 XY 
1. 90 73 8100 5329 6570 
2. 81 72 6561 5184 5832 
3. 89 69 7921 4761 6141 
4. 88 71 7744 5041 6248 
5. 89 70 7921 4900 6230 
6. 77 71 5929 5041 5467 
7. 93 80 8649 6400 7440 
8. 78 74 6084 5476 5772 
9. 91 90 8281 8100 8190 
10. 81 80 6561 6400 6480 
11. 75 65 5625 4225 4875 
12. 96 69 9216 4761 6624 
13. 83 84 6889 7056 6972 
14. 74 75 5476 5625 5550 
15. 81 71 6561 5041 5751 
16. 79 75 6241 5625 5925 
17. 80 75 6400 5625 6000 
18. 70 72 4900 5184 5040 
19. 77 75 5929 5625 5775 
20. 71 66 5041 4356 4686 
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No. X Y X2 Y2 XY 
21. 74 77 5476 5929 5698 
22. 76 73 5776 5329 5548 
23. 80 62 6400 3844 4960 
24. 80 68 6400 4624 5440 
25. 79 70 6241 4900 5530 
26. 81 70 6561 4900 5670 
27. 83 73 6889 5329 6059 
28. 85 70 7225 4900 5950 
29. 80 69 6400 4761 5520 
30. 75 64 5625 4096 4800 
31. 70 83 4900 6889 5810 
32. 80 82 6400 6724 6560 
33. 84 78 7056 6084 6552 
34. 85 78 7225 6084 6630 
35. 89 80 7921 6400 7120 
36. 80 87 6400 7569 6960 
37. 81 74 6561 5476 5994 
38. 89 82 7921 6724 7298 
39. 90 66 8100 4356 5940 
40. 78 79 6084 6241 6162 
41. 88 93 7744 8649 8184 
42. 90 86 8100 7396 7740 
43. 95 86 9025 7396 8170 
44. 93 84 8649 7056 7998 
45. 87 78 7569 6084 6786 
46. 89 72 7921 5184 6408 
47. 75 67 5625 4489 5025 
48. 89 73 7921 5329 6497 
49. 77 76 5929 5776 5852 
50. 87 67 7569 4489 5829 
51. 87 89 7569 7921 7743 
52. 77 75 5929 5625 5775 
53. 87 71 7569 5041 6177 
54. 91 73 8281 5329 6643 
55. 84 72 7056 5184 6048 
56. 75 71 5625 5041 5325 
57. 86 81 7396 6561 6966 
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No. X Y X2 Y2 XY 
58. 83 78 6889 6084 6474 
59. 80 79 6400 6241 6320 
60. 81 81 6561 6561 6561 
61. 81 75 6561 5625 6075 
62. 89 91 7921 8281 8099 
63. 83 74 6889 5476 6142 
64. 80 79 6400 6241 6320 
65. 77 83 5929 6889 6391 
66. 77 72 5929 5184 5544 
67. 83 78 6889 6084 6474 
68. 84 79 7056 6241 6636 
69. 69 70 4761 4900 4830 
70. 71 70 5041 4900 5180 
71. 79 74 6241 5476 5846 
72. 89 74 7921 5476 6586 
73. 71 72 5041 5184 5112 
74. 80 71 6400 5041 5680 
75. 79 71 6241 5041 5609 
76. 90 84 8100 7056 7560 
77. 80 85 6400 7225 6800 
78. 89 91 7921 8281 8099 
79. 76 77 5776 5929 5852 
80. 76 75 5776 5625 5700 
81. 77 77 5929 5929 5929 
82. 79 74 6241 5476 5846 
83. 77 75 5929 5625 5775 
84. 89 77 7921 5929 6853 
85. 78 73 6084 5329 5694 








a. Analisis Regresi Sederhana 
1) Y  =      
     
                   
          
 
      
                             
                      
 
       
                      
                 
 
     
        
      
  
            
Koefisien arah regresi yaitu: 
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 = 0,61 
 Jika X = 85, maka Y = 69,31 + (0,61)(85) 
             = 69,31 + 51,85 






b.  Uji Signifikansi (Uji t) 
1) Regresi, kesalahan bakunya dirumuskan : 
Se =  √  
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            = √         = 15,51 
2) Regresi b (penduga b), kesalahan baku akan dirumuskan: 
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  = 0,26 
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3) Menguji Hipotesis 
Menentukan Formulasi Hipotesis 
Ho :                 
H1  :       
      Menentukan Taraf nyata (   dan nilai ttabel 
α = 5 % = 0,05           ⁄  = 0,025 
dk2  = n – 2  
       = 85 – 2  
       = 83 
Ttabel   = t0,025(83) = 1,980 






    
    
 
   =  2,346 
 Karena thitung = 2,346   t0,025(83)  = 1,980, maka H0 ditolak. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen kelas berpengaruh terhadap  
motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang menunjukkan 
bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 2,346 lebih besar 
daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel)= 1,980 dengan taraf 
signifikansi sebesar 5% (thitung    ttabel) = (2,346   1,980) membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif sebesar 2,346 antara manajemen kelas terhadap 
motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat.  
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Motivasi belajar merupakan  dorongan peserta didik untuk belajar dan 
melakukan pembelajaran, motivasi belajar mengacuh kepada suatu proses 
mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan 
belajar yang dikehendaki dan salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah 
lingkungan kelas. 
Penerapan manajemen kelas yang mempengaruhi motivasi belajar dalam 
penelitian ini diliat dari kemampuan guru. Menurut Novan Ardi Wiyani ada tiga 
kegiatan inti yang harus dikuasai oleh guru dalam penerapan manajemen kelas yaitu 




Menciptakan iklim belajar yang tepat bertujuan untuk mengujudkan suasana 
kelas yang kondisuf dan menyenangkan agar dapat memotivasi peserta didik untuk 
dapat belajar dengan baik. Iklim belajar yang aman dan tertib akan membuat proses 
belajar mengajar berlangsung dengan nyaman. Untuk menciptakan iklim belajar yang 
tetap, seorang guru sebagai manajer diantaranya harus mampu memotivasi peserta 
didik, mampu menghudupkan suasana belajar, mampu menggunakan alat dan media 
pembelajaran yang bervariasi, serta mampu menggunakan strategi belajar. 
Guru yang mampu menguasai hal tersebut dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik untuk belajar lebih giat lagi. Semakin baik kemampuan guru 
dalam menerapkan manajemen kelas maka kemauan peserta didik untuk belajar 
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dengan baik akan semakin tinggi dan hal tersebut akan mempengaruhi motivasi 
belajar peserta didik, begitupula dalam menghidupkan suasana belajar, menggunakan 
alat dan media pembelajaran yang bervariasi, serta menggunakan strategi mengajar.  
Selain menciptakan iklim belajar yang tepat, seorang guru juga harus bisa 
mengatur ruang belajar. Ruang belajar dalam hal ini adalah ruang kelas tempat 
dimana peserta didik menerima pelajaran dari guru. Ruang kelas yang tertata dengan 
rapi akan memunculkan semangat serta keinginan untuk belajar bagi peserta didik. 
Hal-hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam mengatur ruang belajar yaitu, 
tempat duduk peserta didik, media pendidikan, pengaturan bunga, serta pemberian 
aroma terapi. 
Hal terakhir yang harus dikuasai oleh guru, yaitu mengelolah interaksi belajar 
mengajar. Untuk menciptakan interaksi belajar mengajar yang efektif setidaknya guru 
harus mampu menguasai dan mempraktikkan berbagai keterampilan dasar mengajar. 
Keterampilan diantaranya keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, 
keterampilan memberikan penguatan, keterampilan menggunakan media 
pembelajaran, keterampilan memimpin diskusi kecil, keterampilan mengelolah kelas, 
keterampilan menggunakan variasi dan keterampilan mengajar perorangan dan 
kelompok. 
Ketiga kegiatan inti dalam dalam penerapan manajemen kelas tersebut apabila 
diterapkan dan dikuasai oleh guru maka mempengaruhi motivasi belajar peserta 
didik. Semakin baik penerapan manajemen kelas yang dilakukan oleh guru maka 
peserta didik akan semakin termotivasi dalam belajar, begitupun sebaliknya, semakin 
75 
 
buruk penerapan manajemen kelas yang dilakukan oleh guru, maka peserta didik 
akan tidak termotivasi dalam melakukan pembelajaran.  
Peneliti terdahulu membuktikan bahwa bukan hanya manajemen kelas yang 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik seperti yang diungkapkan Nurfadhilah, 
yang mengatakan tingkat pendidikan orang tua juga sangat berpengaruh terhadap 
motivasi peserta didik hal ini dibuktikan dengan hasil analisis statistik iferensial 
dengan menggunakan rumus regresi sederhana di peroleh nilai thitung = 2,346. Hal ini 
dilihat dari hasil pengujian hipotesis dimana thitung > ttabel = 2,346 > 1,980. Dengan 
demikian dapat diinterpretasi bahwa semakin ditingkatkan pendidikan orang tua maka 
semakin tinggi pula motivasi belajar peserta didik, baik belajar yang dilakukan di 
sekolah maupun di luar sekolah.
6
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan uarain tentang penerapan manajemen kelas terdapat motivasi 
belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan manajemen kelas di SMA Negeri 1 Sinjai Barat berada pada kategori 
sedang, hal tersebut diperoleh, dari hasil analisis data 85 peserta didik dengan 
rincian terhadap 4 atau 4,70 % peserta didik yang berada dalam kategori tinggi, 
58 atau 68, 23 % peserta didik yang berada dalam kategori sedang, 23 atau 27,05 
% peserta didik yang berada dalam kategori rendah. 
2. Motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat berada pada kategori 
sedang, hal tersebut diperoleh dari hasil análisis data 85 peserta didik dengan 
rincian terdapat 14 atau 16,47 % peserta didik yang berada dalam kategori tinggi, 54 
atau 63,52 % peserta didik berada dalam kategori sedang, 17 atau 20% peserta didik 
berada dalam kategori rendah. 
3. Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujuan hipótesis yang menunjukkan 
bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 2,346 lebih besar 
daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel) = 1,980, thitung   ttabel = 
2,346    1,980, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 





B. Saran  
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta implikasinya 
dalam upaya memberikan motivasi dan perhatian yang serius terhadap pendidik, 
peserta didik, maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pendidik 
Proses pembelajaran pendidik dalam hal ini guru, sebaiknya memahami 
penerapan manajemen kelas, terutama ketiga aspeknya yaitu menciptakan kondisi 
kelasa yang tepat, mengatur runag belajar dan mengelolah interaksi belajar mengajar 
yang masih tergolong sedang guru hendaknya lebih meningkatkan cara mengajar, 
menggunakan media dan strategi yang bervariasi dan penguasaan keterampilan 
mengajar. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebaiknya memberikan bekal kepada guru berupa 
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman tentang penerapan manajemen kelas 
yang baik melaui pelatihan yang rutin dalam melakukan pengawasan serta evaluasi 





3. Bagi Wakil Kepala Sekolah Bagian Sarana dan Prasarana 
 Kepala sekolah dalam bagian sarpras sebaiknya meningkatkan pengadaan 
fasilitas sarpras sekolah yang menungjang pembelajaran, seperti meja dan kursi yang 
lebih sesuai dengan postur tubuh peserta didik sehingga nyaman digunakan, media 
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